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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran 

Matematika di Sekolah Dasar masih didominasi cara pembelajaran konvesional yaitu guru masih 

sering menggunakan metode ceramah dan penugasan biasa tanpa inovasi pembelajaran sama sekali. 

Kondisi tersebut menjadikan minat belajar siswa rendah yang berakibat pada rendahnya prestasi 

belajar siswa. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dibutuhkan metode 

pembelajaran yang tepat digunakan yaitu metode Simulasi. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

(1) Apakah Metode  Simulasi berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan masalah yang 

melibatkan uang pada siswa kelas IV SDN  Puncu 2 Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri Tahun 

2016/2017? (2) Apakah Metode Ceramah berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan masalah 

yang melibatkan uang pada siswa kelas IV SDN  Puncu 2 Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri Tahun 

2016/2017? (3) Apakah ada perbedaan pengaruh antara penggunaan Metode Simulasi dibanding 

Metode Ceramah terhadap kemampuan memecahkan masalah yang melibatkan uang pada siswa kelas 

IV SDN  Puncu 2 Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri Tahun 2016/2017? Penelitian ini menggunakan 

teknik penelitian Pretest-Posttest Control Group Design dengan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Subyek penelitian yaitu, seluruh siswa kelas 4 SDN Puncu 2  Kec. Puncu Kab. Kediri yang berjumlah 

40 siswa. Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas 4A sebagai kelas eksperimen dengan 

menggunakan metode simulasi dan 4B sebagai kelas kontrol menggunakan metode Ceramah  dengan 

analisis data menggunakan uji t test. Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa: (1) Penggunaan metode simulasi berpengaruh signifikan  terhadap kemampuan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan uang pada siswa kelas IV SDN Puncu 2 Kecamatan 

Puncu Kabupaten Kediri, hal ini terbukti dari nilai thitung = 9,291 > tt 1% = 2,861 dengan ketuntasan 

klasikal 89,37 %. (2) Penggunaan metode ceramah kurang berpengaruh terhadap kemampuan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan uang pada siswa kelas IV SDN Puncu 2 Kecamatan 

Puncu Kabupaten Kediri, hal ini terbukti dari nilai thitung = 8,110 > tt 1% = 2,861, dengan ketuntasan 

klasikal  mencapai 38,95%. (3) ada perbedaan pengaruh antara penggunaan metode simulasi dengan 

metode ceramah terhadap kemampuan memecahkan masalah yang berkaitan dengan uang pada siswa 

kelas IV SDN Puncu 2 Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri, hal ini terbukti dari nilai thitung = 4,911 > 

tt1% 2,042. Dengan keunggulan pada penggunaan metode simulasi, hal tersebut terbukti dari nilai rerata 

Post-test pada penggunaan metode simulasi adalah 85,20 lebih besar dari nilai rerata Post-test pada 

pengguanan metode ceramah adalah 74,20 

 

KATA KUNCI  : metode simulasi, metode ceramah, kemampuan memecahkan masalah 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan hal yang  

fundamental dikehidupan manusia, 

hal tersebut dikarenakan pendidikan 

mempunyai tujuan untuk membantu 

setiap individu dalam  mengembang- 

kan potensinya, jika pendidikan 

dilaksanakan melalui pembelajaran 

yang mendidik dan dialogis. Hal ini               

sesuai dengan Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional Nomor 

20 Tahun 2003 pada pasal 1 ayat 1 

yaitu Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan 

suasana   belajar dan proses pembe- 

lajaran agar peserta didik  aktif me- 

ngembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual dan 

keagamaan, pengendalian, kepribadi- 

an, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pendidikan dimaksudkan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa 

ditegaskan dalam undang-undang 

nomor 20 tahun 2003 pasal 3 bahwa 

Pendidikan nasional berfungsi me- 

ngembangkan dan membentuk watak  

serta peradaban bangsa yang ber- 

matabat untuk mencerdaskan kehidu- 

pan bangsa, serta bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta 

 didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Selanjutnya untuk mencapai tujuan 

pendidikan dapat ditempuh melalui 

proses pembelajaran yang dilaksana- 

kan di lembaga pendidikan formal, 

dimana pelaku utama dalam tugas 

keberhasilan proses pembelajaran ini 

adalah guru. Berdasarkan hasil  

pengamatan dan juga pengalaman 

peneliti, bahwa matematika masih 

menggunakan metode konvensional 

yaitu metode ceramah dan latihan 

soal-soal tanpa inovasi pembelajaran. 

Kondisi tersebut menjadikan minat 

belajar siswa rendah yang berakibat 

pada rendahnya prestasi belajar 

siswa. Salah satu upaya untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah 

dibutuhkan metode pembelajaran 

yang tepat digunakan yaitu metode 

simulasi.  

II. METODE 

Pada penelitian ini menggunaka 

metode simulasi. Suprihadi Saputro 
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(2006:169) Simulasi adalah tiruan 

perbuatan yang hanya pura-pura. 

Simulasi dari kata simulate yang  

artinya pura-pura atau berbuat 

seolah-olah dan simulation artinya 

tiruan atau perbuatan yang pura-pura 

dengan demikian perbuatan yang 

bersifat menirukan suatu peristiwa 

seolah-olah seperti peristiwa yang 

sebenarnya. Teknik penelitian yang 

digunakan Pretest-Postest Cotrol 

group Design dengan pendekatan 

kuantitatif. Subyek penelitian yaitu  

seluruh siswa kelas IV SDN Puncu 2 

yang berjumlah 40 siswa. Penelitian 

ini dilakukan pada dua kelas yaitu 

kelas IV-A yang berjumlah 20 siswa  

sebagai kelas eksperimen dengan 

menggunakan metode simulasi dan 

kelas IV-B yang berjumlah 20 siswa 

adalah kelas kontrol menggunakan 

metode ceramah. Desain penelitian 

ini menggunakan desain Pretes-

Postes Group Kontrol Tidak Secara 

Random (Nonrandomized Control 

Group Pretest – Posttest Design). 

Adapun desain dari pretes-postes 

grup kontrol tidak secara random 

menurut Sukardi (2013:106) adalah 

sebagai berikut : 

 

Kelompok  Tes 

Awal 

Perlakuan Tes 

Akhir 

Eksperimen  Y1 X Y2 

Kontrol  Y1 - Y2 

 

Teknik pengumpulan data menggu- 

nakan tes pilihan ganda. Bentuk data 

yang dianalisis adalah kemampuan 

memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan uang. Teknik analisis data 

penelitian menggunakan uji rata-rata 

dengan ketuntasan klasikal dan Jika 

t-hitung ≥ t-tabel dengan taraf 

signifikan (5%) berati signifikan. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: (1) Penggunaan metode 

simulasi berpengaruh signifikan  

terhadap kemampuan memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan uang 

pada siswa kelas IV SDN Puncu 2 

Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri, 

hal ini terbukti dari nilai rerata pre-

test kelas eksperimen yaitu 73,00 

meningkat  menjadi 85,20 dan nilai 

thitung = tt5% =2,093<th= 9,291> tt 1%= 

2,861 dengan ketuntasan klasikal 

89,37 %. (2) Penggunaan metode 

ceramah kurang berpengaruh ter- 

hadap kemampuan memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan uang 

pada siswa kelas IV SDN Puncu 2 

Kecamatan Puncu Kabupaten Kediri, 

hal ini terbukti dari dari nilai rerata 

pre-test yaitu 68,20 meningkat 

menjadi 74,20 dan nilai thitung tt5% = 

2,093<th= 8,110> tt1% = 2,861 dengan 
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ketuntasan klasikal  yaitu 38,95%. 

(3) ada perbedaan pengaruh antara 

penggunaan metode simulasi dengan 

metode ceramah terhadap kemampu- 

an memecahkan masalah yang berka- 

itan dengan uang pada siswa kelas 

IV SDN Puncu 2 Kecamatan Puncu 

Kabupaten Kediri, hal ini terbukti 

dari nilai rerata Post-test pada 

penggunaan metode simulasi adalah 

85,20 lebih besar dari nilai rerata 

Post-test pada pengguanan metode 

ceramah adalah 74,20 dan tt5% 

=2,750<th = 4,911> tt1% = 2,042. 

Dengan keunggulan pada pengguna- 

an metode simulasi. 
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